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Abstract: The study concluded that: first, the policy taken by the head  of the KUA Kecamatan Ratu  Samban suscatin services 
was related  to schedule  the execution of suscatin,  providing  a free service to any  of the participants suscatin,  implement  the 
suscatin for 2 hours with priority material pertaining  to marriage  and households only. Second, the implementation of suscatin 
in KUA Kecamatan Ratu   Samban held as much  as 2 times in a week, namely  on Thursday. Participants who follow suscatin 
at KUA Kecamatan Ratu  Samban average each  week 2 – 3 couples  or 8 – 12 pairs per month. The material  provided among 
others the procedures for marriage, wedding,  Fiqh rules on marriage  and the family, the rights and obligations of husband and 
wife and family concepts  of sakinah  is given by using the method of lecture and question and answer.  The bride gives a varied 
response associated with the Government’s policy to hold suscatin to every bride. Third, the evaluation of the implementation 
of the suscatin  in the Subdistrict  of Ratu   Samban KUA is already  well underway in accordance with the tasks and  functions 
primarily in the service of marriage  guidance to society. Implementation of the suscatin Sub-district office KUA Ratu  Samban 
quite effective and successful in adding  to the knowledge  and insight of the bride that will foster household. Suscatin be a posi- 
tive effort in provide  knowledge  to the prospective bride and  groom.  This is an attempt  to prevent  early on things which can 
disrupt home  life in order not to divorce occurs. 
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Abstrak: Penelitian ini menyimpulkan bahwa  : Pertama, kebijakan  yang diambil oleh Kepala KUA Kecamatan Ratu Samban 
berkaitan dengan pelayanan suscatin adalah membuat jadwal pelaksanaan suscatin, memberikan layanan gratis kepada setiap 
peserta  suscatin,  melaksanakan suscatin  selama  2 jam dengan memilih  prioritas  materi  yang  berkaitan dengan perkawinan 
dan  rumah  tangga  saja. Kedua,  pelaksanaan suscatin  di KUA Kecamatan Ratu Samban dilaksanakan sebanyak 1 kali dalam 
seminggu  yaitu  pada hari  Kamis. Peserta  yang  mengikuti  suscatin  di KUA Kecamatan Ratu  Samban rata-rata setiap  ming- 
gunya  sebanyak 2 – 3 pasangan atau  8 – 12 pasangan perbulan.  Materi yang  diberikan  antara lain tata  cara  perkawinan, 
fikih pernikahan, peraturan tentang  perkawinan dan  keluarga,  hak dan  kewajiban  suami  isteri dan  konsep  keluarga  sakinah 
diberikan  dengan menggunakan metode ceramah dan  tanya  jawab.  Calon  pengantin memberikan respon  yang  beragam 
terkait dengan kebijakan  pemerintah untuk mengadakan suscatin kepada setiap calon pengantin. Ketiga, evaluasi pelaksanaan 
suscatin  di KUA Kecamatan Ratu  Samban adalah telah  berjalan  dengan baik sesuai  dengan tugas  dan  fungsinya  terutama 
dalam  pelayanan bimbingan perkawinan kepada masyarakat. Pelaksanaan suscatin di Kantor KUA Kecamatan Ratu Samban 
cukup efektif dan berhasil dalam  menambah pengetahuan dan wawasan calon pengantin yang akan membina rumah  tangga. 
Suscatin  menjadi  upaya positif dalam  memberikan bekal  pengetahuan kepada calon  pengantin. Hal ini merupakan upaya 
untuk mencegah sejak dini hal-hal yang dapat mengganggu kehidupan rumah  tangga  agar jangan  sampai  terjadi perceraian. 
 






Bagi  pasangan muda   yang  baru  akan  menikah, 
perkawinan dan  rumahtangga merupakan hal awam 
bagi mereka.  Namun  demikian,  bagi pasangan suami 
isteri yang  telah  lama  berumah tangga,  banyak  per- 
masalahan dan  goncangan terjadi  dan  tidak  mung- 
kin dapat dihindari.  Terhadap pasangan muda  perlu 
diberikan  bimbingan dan  masukan tentang  perkaw- 
inan.   Kebahagiaan  dalam    rumah    tangga    adalah 
modal  utama  untuk dapat merasakan dan  menikmati 
kebahagiaan pada  umumnya, apabila  seseorang 
merasakan bahagia dalam  rumah  tangganya ia akan 
menghadapi  hidup   yang   optimis,   kerjasama  yang 
ikhlas antara suami-istri dalam  upaya  menyelesaikan 
setiap permasalahan yang terjadi. 
Oleh  karena  itu, agar  terbina  keluarga  yang  har- 
monis maka dibutuhkan suatu lembaga konsultasi un- 
tuk menyelesaikan problem  yang dihadapi dalam  ru- 
mah tangga,  salah satunya melalui pelaksanaan tugas 
pokok  dan  fungsi KUA dalam  memberikan bantuan 
bimbingan kepada calon  pengantin demi  membina 
keluarga muslim agar mampu menjalankan fungsi 
keluarga  dalam  kehidupan sehari-hari. Pemerintah 
melalui Direktorat Jenderal Bimbingan  Masyarakat 
Islam telah  menginstruksikan kepada Kantor  Urusan 
Agama  Kecamatan untuk  melaksanakan tugas bimb- 
ingan dan  penasehatan tersebut  melalui kursus calon 
pengantin. 
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indone- 
sia nomor  2 tahun  1990  Bab 1 Pasal  1.a  (Ketentuan 
Umum),  tentang  Kewajiban  Pegawai  Pencatat Nikah 
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tan  yang  selanjutnya disebutkan KUA Kecamatan 
adalah  Instansi  Departemen  Agama   di  Kecamatan 
yang  melaksanakan sebagian tugas  Kantor  Departe- 
men  Agama  di bidang  Urusan  Agama  Islam.” Kantor 
Urusan  Agama  mempunyai tugas  pokok,  terdiri dari 
beberapa sub  pokok  yaitu  bidang  kepenghuluan,  bi- 
dang  kemasjidan, bidang  bimbingan perkawinan dan 
bidang   zakat,   wakaf,   ibadah  dan   sosial.  Mengacu 
kepada ketentuan yuridis  ini, jelaslah  bahwa  Kantor 
Urusan  Agama memiliki tugas untuk memberikan pe- 
layanan bimbingan perkawinan. 
Berdasarkan Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor 
Pasal  3  ayat  (2)  bahwa   Kementerian Agama  dapat 
menyelenggarakan kursus pra nikah yang pelaksa- 
naannya bekerja  sama  dengan Badan Penasihatan, 
Pembinaan, dan  Pelestarian Perkawinan  (BP4)  atau 
organisasi  keagamaan Islam lainnya.  Diktum pada 
peraturan ini menegaskan bahwa  Kementerian Agama 
dalam  hal ini Kantor Urusan  Agama  menyelenggara- 
kan kursus calon pengantin dan dalam pelaksanaanya 
bekerjasama dengan BP4. Kemudian  pasal 8 ayat (2) 
menyatakan bahwa  narasumber terdiri dari konsultan 
perkawinan dan  keluarga,  tokoh  agama, dan  tokoh 
masyarakat yang  memiliki kompetensi sesuai  dengan 
keahlian  yang dimaksud pada  ayat. Ayat (3) menegas- 
kan  bahwa  materi  yang  diberikan  sekurang-  kurang- 
nya 16 jam pelajaran. 
Masalahnya, tugas  dan  fungsi  KUA sebagaimana 
diuraikan di atas  pada  kenyataannya sangat  bertolak 
belakang  dengan kenyataan yang  ada  dan  berkem- 
bang di masyarakat saat ini antara lain : 
1.       Lembaga  BP4   Kecamatan  Ratu   Samban 
tidak berjalan  dengan baik terkait dengan permasala- 
han organisasi dan kepengurusan yang tidak aktif seh- 
ingga tugas pelaksanaan bimbingan dan  penasehatan 
perkawinan dilaksanakan oleh KUA melalui suscatin. 
2.       Suscatin  dilaksanakan dalam  waktu  sangat 
singkat (±3 jam) sehingga  materi yang diberikan  san- 
gat sedikit karena  harus  menyesuaikan dengan waktu 
yang tersedia. 
3.       Masyarakat   masih   memanfaatkan  layanan 
KUA hanya   sebatas   urusan   yang  berkaitan   dengan 
permasalahan legalitas sebuah perkawinan secara 
administrasi tetapi tidak pada bimbingan psikologis 
perkawinan.  Sementara  pelayanan  yang   diberikan 
oleh  KUA terhadap penasehatan  perkawinan belum 
dimanfaatkan secara  maksimal. 
Berdasarkan penjajakan awal  penulis  di KUA Ke- 
camatan Ratu  Samban, pada   tahun   2016   terdapat 
69 pasangan yang mengikuti  kursus calon  pengantin. 
Padahal peristiwa  nikah  pada  tahun  2016  berjumlah 
127  peristiwa.1    Hal  ini  berarti  bahwa   tidak  seluruh 
calon pengantin mengikuti kursus calon pengantin 
sebagaimana telah  dijadwalkan  oleh  pihak  KUA Ke- 
camatan Ratu  Samban. Padahal petugas  KUA  telah 
menyusun jadwal  dan  materi-materi yang  akan  dis- 
ampaikan kepada peserta. Menurut Harismanjoyo 
(Kepala  KUA Kecamatan Ratu  Samban) bahwa  per- 
encanaan untuk  kegiatan  kursus calon  pengantinpun 
sudah disusun secara matang agar kegiatan berjalan 
dengan lancar.  Sedikitnya  jumlah  peserta  yang  hadir 
mengikuti kursus calon pengantin tentu saja mengaki- 
batkan tujuan pelaksanaan kegiatan ini yaitu member- 
ikan informasi dan  pengetahuan tentang  berbagai hal 
yang  menyangkut masalah  perkawinan dan  rumah 
tangga tidak dapat tercapai  secara maksimal.   Artinya, 
perencanaan program untuk  mencapai sasaran  terse- 
but tidak terlaksana sebagaimana mestinya.2 
Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pelaksan- 
aan proram kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Ratu  Samban maka  perlu  dilakukan  suatu  penelitian 
secara   mendalam. Oleh  karena   itulah  maka   penu- 
lis tertarik  untuk  melakukan penelitian  dengan judul 
“Efektifitas Kebijakan  Kursus Calon  Pengantin dalam 
Penguatan Keluarga Muda (Studi Pada  Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu). 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian   yang  telah  dikemukakan  di 
atas,  dalam  penelitian     ini dapat penulis  rumuskan 
permasalahan pokok  yang  menjadi  fokus  penelitian 
yaitu : 
1.  Bagaimana kebijakan   pelaksanaan kursus  calon 
pengantin di KUA Kecamatan Ratu Samban ? 
2.  Bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin di 
KUA Kecamatan Ratu Samban ? 
3.  Bagaimana efektifitas kebijakan  dan  pelaksanaan 
kursus calon pengantin dalam  penguatan keluarga 




Tujuan  penelitian  ini adalah untuk  mendeskripsi- 
kan : 
1.  Kebijakan  pelaksanaan kursus  calon  pengantin di 
KUA Kecamatan Ratu Samban. 
2.  Pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Keca- 
matan  Ratu Samban. 
3.  Ffektifitas kebijakan  dan pelaksanaan kursus calon 
pengantin  dalam   penguatan  keluarga   muda   di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Ratu Samban. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian  ini adalah penelitian  evaluasi.  Penelitian 
 
 
1Data hasil penjajakan awal di Kantor Urusan Agama Kecamatan  Ratu 
Samban  tanggal 22 Desember  2016 
2Wawancara pra penelitian dengan Kepala Kantor Urusan Agama Keca- 
matan  Ratu Samban  tanggal 22 Desember  2016 
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evaluatif merupakan suatu  desain  dan  prosedur evalu- 
asi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara 
sistematik  untuk  menentukan nilai  atau  manfaat dari 
suatu praktik.3 Penelitian ini berupaya untuk mengevalu- 
asi sebuah kebijakan mengenai pelaksanaan bimbingan 
perkawinan sebagai  salah  satu tugas pokok  dan  fungsi 
KUA Kantor Urusan  Agama  Kecamatan Ratu Samban 
Kota Bengkulu. Sehingga kajian mendalam perlu dilaku- 
kan  agar  substansi  dari  penelitian  ini dapat diketahui. 
Menurut  Arikunto  penelitian  evaluatif  yaitu  penelitian 
yang  berusaha menggambarkan, menginterpretasi dan 
mengevaluasi fenomena yang  sedang  terjadi  di lapan- 
gan.4  Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian  ini 
adalah pendekatan evaluatif.  Pendekatan ini  diguna- 
kan  karena   menekankan adanya  kegiatan   penelitian 
yang  sifatnya  mengevaluasi terhadap  sesuatu   objek, 
yang  biasanya merupakan pelaksanaan dan  rencana.5 
Pendekatan evaluatif berguna untuk  membantu peren- 
canaan untuk pelaksanaan program, membantu dalam 
penentuan  keputusan penyempurnaan  atau   peruba- 
han  program, membantu dalam  penentuan keputusan 
keberlanjutan atau  penghentian program, menemukan 
fakta-fakta dukungan dan penolakan terhadap program, 
memberikan sumbangan dalam  pemahaman proses 
psikologis,  sosial,  politik dalam  pelaksanaan program 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi program.6 
 
Landasan Teori 
1.  Pengertian Kursus Calon Pengantin 
Kursus Calon  Pengantin dapat dilihat Dalam Pera- 
turan  Dirjen  Bimas  Islam tentang  kursus  calon  pen- 
gantin No. DJ.II/491 Tahun  2009  Bab I pasal (1) ayat 
(2) yang menyebutkan bahwa  “kursus calon pengan- 
tin yang  selanjutnya disebut  dengan suscatin  adalah 
pemberian bekal  pengetahuan, pemahaman dan 
ketrampilan, dalam  waktu  singkat  kepada catin  ten- 
tang kehidupan rumahtangga/keluarga.”7 Sedangkan 
calon  pengantin adalah laki-laki muslim  dan  perem- 
puan  muslimah  yang  akan  menjalani kehidupan ru- 
mah tangga  dalam  suatu ikatan pernikahan.8 
Pada  dasarnya kursus  calon  pengantin merupakan 
upaya   yang  dilakukan  oleh  pemerintah untuk  mem- 
bekali  calon  pengantin dalam  menyongsong mahligai 
rumah  tangga  agar dalam  rumah  tangga  nantinya telah 
siap  dan  memiliki bekal  psikis dan  ketrampilan dalam 
menghadapi setiap problematika keluarga,  sehingga 
menghasilkan keluarga  yang berkualitas  yang akhirnya 
menciptakan masyarakat yang berkualitas  pula. 
 
 
3Suharsimi   Arikunto,  Prosedur   Penelitian,   (Jakarta,   Rieneka   Cipta, 
1999) h. 12 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 12 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 72 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 78 
7Peraturan  Dirjen  Bimas  Islam  tentang  Kursus Calon  Pengantin   No. 
DJ.II/491 Tahun 2009 Bab I pasal 1 ayat (2) 
8Peraturan  Dirjen  Bimas  Islam  tentang  Kursus Calon  Pengantin   No. 
DJ.II/491 Tahun 2009 Bab I pasal 1 ayat (1) 
2.  Dasar  Hukum  Pelaksanaan  Kursus  Calon 
Pengantin 
Dasar hukum pelaksanaan  suscatin adalah 
sebagai berikut : 
a.   Dalam  Undang-Undang  Nomor   1  Tahun   1974 
tentang   Perkawinan, pasal  1  disebutkan bahwa 
perkawinan adalah ikatan  lahir bathin  antara se- 
orang  pria dengan seorang  wanita  sebagai  suami 
istri dengan tujuan  membentuk keluarga  (rumah 
tangga)  yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha  Esa. Untuk dapat terbina 
dan terciptanya suatu rumah  tangga  yang sakinah 
mawaddah dan rohmah, Islam telah memberi  pe- 
tunjuk  tentang  hak dan  kewajiban  sebagai  suami 
istri. Apabila  Hak  dan  kewajiban  masing-masing 
sudah   terpenuhi,  maka   dambaan suatu   rumah 
tangga  yang sakinah  akan terwujud.  Tetapi dalam 
mewujudkan keinginan  tersebut bukanlah perkara 
yang mudah, karena  ternyata banyak  permasala- 
han yang timbul dan mengganggu bahtera rumah 
tangga   yang  pada   akhirnya   menghambat   cita- 
cita  mulia  perkawinan  itu  sendiri.  Oleh  karena 
itu diperlukan  langkah-langkah preventif,  selektif 
dan antisipatif dari setiap individu yang berkeingi- 
nan  untuk  mewujudkan keluarga  yang  sakinah, 
mawaddah dan  rahmah. Karena  itu pulalah  Pe- 
merintah Indonesia merumuskan perundangan 
yang mempersulit  terjadinya perceraian dan mem- 
bentuk  badan penasehatan perkawinan. Pelestar- 
ian sebuah pernikahan tidak bias diupayakan 
setelah  terjadinya  masalah dalam  rumah  tangga. 
Namun   pelestarian sebuah  pernikahan haruslah 
diupayakan sedini  mungkin,  yaitu  sejak sebelum 
terjadinya  pernikahan.9 
b.   Keputusan  Menteri Agama  (KMA) No.477  Tahun 
2004,  pemerintah mengamanatkan agar sebelum 
pernikahan   dilangsungkan,  setiap   calon   pen- 
gantin  harus  diberikan  wawasan terlebih  dahulu 
tentang  arti sebuah rumah  tangga  melalui kursus 
calon pengantin (suscatin). 
Sarana penyelenggaraan kursus catin seperti  silabus, 
modul,  sertifikat tanda lulus peserta  dan  sarana 
prasarana  lainnya    disediakan   oleh   Kemente- 
rian   Agama.  Sertifikat tanda lulus bukti  kelulu- 
san  mengikuti  Suscatin  merupakan persyaratan 
pendaftaran perkawinan. 
c.   Surat  Edaran Dirjen  Bimas  Islam  Nomor  DJ.II/ 
PW.01/1997/2009 membuat  gerak  langkah  sus- 
catin   semakin   jelas.   Lahirnya   peraturan-pera- 
turan tentang kursus calon pengantin tersebut, 
merupakan bentuk  kepedulian nyata  Pemerintah 
terhadap tingginya  angka  perceraian dan  kasus 
 
 
9Kelana,  Undang-undang Perkawinan  Nomor  1 tahun  1974  dan  Pen- 
guatan  Rumah Tangga, (Jakarta,  Binangkit, 2005) h. 55 
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KDRT (kekerasan dalam  rumah  tangga)  di Indo- 
nesia.  Mayoritas  perceraian di  Indonesia terjadi 
dalam  usia  perkawinan kurang  dari  5 tahun,  ini 
mengindikasikan dilapangan  bahwa   masih  san- 
gat banyak  pasangan pengantin muda  yang tidak 
sepenuhnya tahu  dan  mengetahui tentang   apa 
yang   harus   dilakukan   dalam   sebuah  pernika- 
han.  Pengetahuan mereka  tentang  dasar-dasar 
pernikahan masih sangat kurang, sehingga Pe- 
merintah dalam  hal ini Kementerian Agama men- 
geluarkan   peraturan untuk  mengadakan  kursus 
calon pengantin. Dengan  mengikuti suscatin 
pasangan calon pengantin yang mau melenggang 
ke jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar 
pengetahuan dan ketrampilan seputar  kehidupan 
berumah tangga.  Kantor  Urusan  Agama  (KUA) 
sebagai penyelenggara memasukkan kursus calon 
pengantin (suscatin) sebagai  salah satu syarat 
prosedur pendaftaran pernikahan. Diharapkan 
dengan  dimasukkannya suscatin   sebagai   salah 
satu  syarat   prosedur  pernikahan  maka   pasan- 
gan  calon  pengantin  sudah   memiliki  wawasan 
dan  bekal ilmu seputar  kehidupan rumah  tangga 
yang pada  gilirannya  akan  mampu secara  berta- 
hap untuk mengurangi atau  meminimalisir  angka 
perceraian dan kekerasan dalam rumah  tangga di 
Indonesia. 
d.   Dalam   Keputusan   Menteri   Agama   (KMA) No. 
477   tahun  2004  tentang  Pencatatan Nikah, poin 
mengenai kursus calon pengantin termuat  dalam 
BAB IX pasal  18 ayat  3: Dalam  waktu 10 (sepu- 
luh) hari sebelum  Penghulu atau  Pembantu Pen- 
ghulu meluluskan akad nikah, calon suami isteri 
diharuskan mengikuti kursus calon pengantin dari 
Badan Penasehatan Pembinaan dan  Pelestarian 
Perkawinan (BP4)  setempat.   Sementara dalam 
Peraturan Menteri  Agama  (PMA) No.  11  tahun 
2007  tentang  Pencatatan Nikah yang merupakan 
tinjauan   ulang  atas  KMA No.  477/2004,  pasal 
mengenai kursus  calon  pengantin tidak  termak- 
tub. 
e.   Peraturan  Pemerintah (PP)  No.  21  tahun   1994 
tentang   Penyelenggaraan  Pembangunan   Kelu- 
arga Sejahtera, walaupun pada  hakikatnya, pera- 
turan tersebut  adalah peraturan tentang  Keluarga 
Berencana (KB), namun secara  umum  berkaitan 
pula  dengan penyelenggaraan pembentukan ke- 
luarga  sejahtera yang  sangat   berkaitan   dengan 
tujuan  suscatin.  Dalam  pasal  2 PP  No.  21/1994 
menyebutkan : Penyelenggaraan pembangunan 
keluarga  sejahtera diwujudkan melalui  pengem- 
bangan kualitas keluarga dan keluarga berencana 
dan   diselenggarakan  secara    menyeluruh dan 
terpadu oleh  pemerintah, masyarakat, dan  kelu- 
arga. Demikian pula yang tercantum dalam  pasal 
7 ayat  1 dan  2. Pada  ayat  1 disebutkan: Dalam 
rangka  mendukung pengembangan kualitas  dan 
fungsi keluarga,  Pemerintah dan  atau  masyarakat 
menyelenggarakan pembinaan dan  pelayanan 
keluarga. 
 
3.  Manfaat Kursus Calon Pengantin 
Menurut   Ainur  Rohim  Fakih  definisi  bimbingan 
dan  penasehatan Islam adalah  proses  pemberian in- 
dividu  agar  mampu hidup  selaras  dengan ketentuan 
dan petunjuk  dari Allah SWT, sehingga dapat tercapai 
kabahagiaan di dunia dan akhirat.”10 Dan dalam pem- 
berian  bantuan yang  terus  menerus serta  sistematis 
terhadap individu,  maka  dapat  memahami dirinya 
dan  dapat memecahkan masalah yang  dihadapinya 
sehingga  memecahkan masalah sendiri. 
Kursus   calon   pengantin  sebenarnya  peraturan 
yang  dikeluarkan berdasarkan  aturan   Kementerian 
Agama  melalui  Peraturan direktur  Jenderal  (Dirjen) 
Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon 
Pengantin Nomor  DJ.II/491  Tahun  2009  tanggal  10 
Desember 2009.  Program  ini dimasukkan ke dalam 
salah satu proses dan prosedur perkawinan dan wajib 
diikuti oleh calon pengantin yang mau  menikah. Ma- 
teri pelajaran yang  diberikan  meliputi  7 aspek,  yaitu 
; tata  cara  dan  prosedur perkawinan, pengetahuan 
agama, peraturan perundang-undangan di bidang 
perkawinan dan  keluarga,  kesehatan dan  reproduksi, 
manajemen keluarga,  psikologi perkawinan dan kelu- 
arga serta hak dan kewajiban  suami istri. 
 
4. Kesiapan Menikah dan Penguatan Keluarga 
Muda 
Pernikahan merupakan  hal  sakral  yang  baiknya 
hanya  dilakukan  sekali seumur  hidup.  Beberapa hal 
perlu  dipersiapkan sedini  mungkin   sebelum   meng- 
injak  gerbang   pernikahan.  Sebagai   muslimah   yang 
akan  menikah  tentunya kita  memerlukan persiapan 
sebelum   menikah   bagi  muslimah.   Mempersiapkan 
diri  dengan  sebaik-baiknya sebelum   menikah   bagi 
muslimah  akan membantu mereka mengenal masing- 
masing  pasangan lebih  jauh  untuk  mempersiapkan 
diri sebagai  seorang  muslimah  yang akan menikah. 
Kemudian   tujuan   pokok   ini  dilengkapi   dengan 
tujuan-tujuan yang lebih spesifik yaitu : 
 
a. Melaksanakan Syari’at 
Sesungguhnya apapun yang diciptakan  oleh Allah 
di dunia ini bukan tanpa  tujuan.  Ia menciptakan langit 
dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di antara keduanya itu 
adalah dengan maksud  dan  tujuan  yang  mengand- 
ung hikmat. Dalam hal ini  manusia yang merupakan 
 
 
10Ainur  Rohim  Fakih  ,  Bimbingan  Konseling  Islam,  (Jakarta,   Elssas, 
2001) h. 221 
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salah satu komponen dari alam itupun  diciptakan  un- 
tuk suatu tujuan.11   Dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariat 
ayat 56 ditegaskan  : 
Artinya : Dan Aku  tidak menciptakan jin dan ma- 
nusia melainkan  supaya mereka  mengabdi kepada- 
Ku”.12 
 
Ayat ini menerangkan bahwa  kedudukan manusia 
dalam  sistim penciptaan-Nya adalah sebagai  hamba 
Allah. Kedudukan itu berhubungan dengan peranan 
ideal, yaitu pola prilaku yang terikat dengan hak dan 
kewajiban  manusia di hadapan  Allah. Dalam  hal ini 
peranan ideal manusia adalah melakukan ibadah ke- 
pada  Allah. Aktualisasi tujuan  ini berupa komitmen 
penghambaan diri manusia dalam  rangka  memper- 
oleh ridha Allah.13 
Allah SWT mengingatkan kepada orang  yang 
beriman  untuk  membekali ajaran  agama kepada diri 
dan  keluarganya agar  tidak  terjerumus   kepada ha- 
sutan  setan  yang  membawa kepada kesesatan. Da- 
lam kaitan  ini, orang  tualah  yang  memikul  tanggung 
jawab  pendidikan terutama menanamkan  nilai-nilai 
agama, sebab   secara   alami  anak-anak pada   masa 
awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan 
ayahnya.14 
 
b. Membentuk     Keluarga     yang     Sakinah, 
Mawaddah dan Rahmah 
Quraisy  Shihab  mengatakan bahwa  ”sakinah  be- 
rasal  dari  kata  sakanah yang  berarti  tenang  atau  di- 
amnya  sesuatu setelah bergejolak.”15  Penyebutan 
sakinah  di dalam  Al-Qur’an  dapat ditemukan dalam 
beberapa ayat, di antaranya yang artinya adalah : 
”Kemudian  Allah menurunkan ketenangan kepada 
RasulNya  dan kepada  orang-orang  yang beriman, 
dan  Allah  menurunkan bala  tentara  yang  kamu 
tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana 
kepada  orang- orang yang kafir, dan Demikianlah 
pembalasan kepada  orang-orang yang kafir.”16 
 
Hubungan suami isteri adalah hubungan cinta dan 
kasih  sayang  dan  ikatan  perkawinan pada  dasarnya 
tidak  dapat dibatasi  hanya  dengan pelayanan yang 
bersifat  materi  dan  biologis  semata. Pemenuhan  ke- 
butuhan materi  seperti  makanan, pakaian dan  lain- 
lain hanya  sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan 
yang  lebih  mulia  dan  tinggi yakni  kebutuhan mard- 
hatillah,  cinta  dan  kasih  sayang.  Dengan  demikian, 
 
 
11Rahmat Azim, Hakikat Perkawinan,  (Jakarta,  Binangkit, 2011) h. 19 
12Depag  RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 756 
13Rahmat Azim, Hakikat Perkawinan,  h. 22 
14Beni Ahmad Syaebani,  Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang- 
undang,  h. 27 
15M.Quraish  Shihab,  Wawasan  Al-Qur’an, (Bandung  : Mizan, 1996), h. 
192. 
16Depag  RI, Al-Qur’an…, h. 257 
asumsinya adalah  bahwa   pelayanan  yang   bersifat 
material akan diikuti dengan hubungan batiniah  yakni 
cinta dan kasih sayang. 
 
c.  Regenerasi 
Perkawinan membentuk keluarga yang akan mem- 
bentuk komunitas besar dalam masyarakat. Baik 
buruknya suatu  umat  erat hubungannya dengan 
keadaan keluarga  yang  membentuk umat  itu.   Dari 
perkawinan itu  diharapkan keturunan muslim  yang 
shaleh dan shalehah. Anak-anak ini nantinya diharap- 
kan  dapat menjadi  amal  bagi  orang  tua,  tidak  akan 
putus   pahalanya  sekalipun   mereka   sudah   mening- 
gal dunia.  Dalam  kaitan  ini, Khairuddin  menyatakan 
bahwa  regenerasi di bumi secara  tidak langsung  akan 
menjamin eksistensi agama Islam. Dengan  kata  lain, 
terjaminnya generasi  sama  dengan terjaminnya eksis- 
tensi agama Islam.17 
 
d. Pemenuhan Kebutuhan Biologis 
Firman  Allah  dalam   Surat  al-Baqarah  ayat  223 
yang artinya adalah: 
”Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat  kamu 
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana  saja kamu  ke- 
hendaki. Dan kerjakanlah  (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan Ke- 
tahuilah  bahwa  kamu  kelak  akan  menemui-Nya. 
dan berilah kabar gembira orang-orang yang 
beriman.”18 
 
Kata ladang  dalam  ayat  di atas  menunjukan bah- 
wa isteri merupakan amanat Allah yang harus  dijaga, 
dirawat  sehingga  dapat memberikan kepuasan kepa- 
da pemiliknya  (suami). 
Sebelum  melangsungkan pernikahan perlu  mem- 
persiapkan beberapa hal dari diri dan lingkungan  kita. 
Abu Hafsh Usamah  menguraikan beberapa persiapan 
yang akan membantu kita untuk lebih sigap memper- 
siapkan  diri sebelum  menikah  sebagai  berikut: 19 
1.  Persiapan Spiritual 
Islam telah  menjadikan pernikahan sebagai  suatu 
gerbang  untuk mempertemukan seorang  muslim dan 
seorang   muslimah   dan  menyatukannya dalam  satu 
ikatan yang halal dan diridhoi. Sebagai muslimah, 
tentunya kita  mengharapkan  seseorang yang  kelak 
menjadi  imam  kita adalah seseorang yang  baik  dan 
shalih. Pada  dasarnya, Allah telah menciptakan segala 
sesuatu  dan  memasangkannya dengan sesuatu  yang 
sama  pantasnya, seperti  dalam  Al-Qur’an  surat  An- 
 
 
17Khoiruddin  Nasution, Hukum Perdata  Islam ..., h. 226 
18Depag  RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 572 
19Abu Hafsh Usamah  bin Kamal bin ‘Abdir Razzaq, Panduan Lengkap 
Nikah dari A sampai Z, diterjemahkan dari ‘Isyratun Nisâ’ Minal Alif Ilal Yâ’, 
terj. Ahmad Saikhu (Bogor : Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 150 
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Nuur ayat 26 dikatakan : 
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wan- 
ita yang  keji (pula),  dan  wanita-wanita  yang  baik 
adalah untuk  laki-laki yang baik dan laki- laki yang 
baik adalah untuk  wanita-wanita  yang baik (pula). 
mereka  (yang dituduh)  itu bersih dari apa yang di- 
tuduhkan oleh  mereka  (yang  menuduh itu). bagi 
mereka  ampunan dan rezki yang mulia (surga). 
 
2. Persiapan Konsepsional 
Menikah  berarti  beribadah, menikah   berarti  kita 
akan   mewujudkan  ibadah  yang   lebih   berkualitas 
dan  lebih baik di hadapan Allah. Menikah  menghar- 
uskan  kita untuk  mampu membentuk generasi  baru 
yang  taat  beragama. Banyaklah  membaca buku  dan 
mempelajari hal-hal  agama yang  belum  kita ketahui. 
Terapkan banyak  ibadah sunnah dan biasakanlah un- 
tuk menjalaninya agar saat menikah  nanti kita mampu 
menjadi  ibu yang baik bagi anak-anak kita kelak. 
 
3. Persiapan Kepribadian 
Dengan  menikah, berarti kita tidak lagi hidup 
sendirian. Akan ada  seorang  laki-laki yang menuntun 
kita  dalam   menjalani hidup   sesuai  dengan  syariah 
keislaman. Belajarlah  untuk  terbuka  dan  menerima 
perbedaan dari kepribadian yang dibawa  oleh suami 
kita kelak, dan  teruslah  untuk mencoba mengenalnya 
lebih jauh.  Kepribadian diri yang baik tentunya akan 
rela menerima hal-hal  baru  dalam  hidup  yang dalam 
hal  ini dikatakan sebagai  penerimaan diri yang  baik 
untuk  kepribadian  suami  kita  kelak  yang  tentunya 
tidak selalu memiliki banyak  persamaan. 
 
4.  Persiapan Fisik 
Menikah berarti kita mencetak generasi  baru  yang 
akan   meneruskan  perjuangan  umat.   Sebelum   me- 
nikah, ada baiknya kita memeriksakan terlebih dahulu 
kesiapan fisik kita  dalam  menjalankan fungsi  nanti- 
nya  sebagai  istri yang  mampu menciptakan generasi 
baru  bersama suami  kita.  Permasalahan reproduksi 
tentunya menjadi  hal yang  perlu  diperhatikan dalam 
mempersiapkan kesiapan fisik sebelum  menikah  bagi 
seorang  muslimah. 
 
5. Persiapan Material 
Saat  menjalankan pernikahan, muslimah  dituntut 
untuk  mampu mengikutsertakan diri dalam  soal pen- 
gurusan  material.  Kewajiban  mencari  nafkah  adalah 
hal yang diwajibkan  bagi suami,  dan  sebagai  seorang 
istri, muslimah   harus  mampu  melibatkan diri  men- 
jadi pengelola keuangan dari nafkah  yang  dihasilkan 
suaminya. Di suatu waktu, muslimah juga dapat mem- 
bantu  suaminya untuk  mencari  nafkah  jika memang 
diperlukan. Banyak-banyaklah menggali ilmu tentang 
wirausaha dan biasakan diri sedini mungkin untuk da- 
pat berhemat dan cerdas mendahulukan hal-hal yang 
menjadi  prioritas hidup  dalam  membelanjakan uang. 
 
6. Persiapan Sosial 
Setelah  menikah, maka  terjadilah  proses pembau- 
ran  status  sosial  dari  dua  keluarga.  Menikahkan  se- 
orang muslim dan muslimah  berarti juga menyatukan 
dua  keluarga  yang  berbeda dalam  satu  ikatan  resmi 
dalam  gerbang  pernikahan. Setelah  menikah, status 
sosial  kita pun  akan  berubah menjadi  istri dari  ses- 
eorang,   bukan  lagi menjadi  muslimah   yang  lajang. 
Sebagai   seorang   istri yang  taat  kepada suami,  kita 
harus  membiasakan diri untuk  melibatkan diri pada 
aktivitas-aktivitas   baru   yang  melibatkan  suami  kita 
dan keluarganya juga keluarga  kita.20 
 
Pembahasan 
1. Kebijakan  Pelaksanaan  Kursus  Calon  Pen- 
gantin di KUA Kecamatan Ratu Samban 
Pelaksanaan  tugas  KUA Kecamatan  Ratu  Sam- 
ban  telah  berjalan  dengan baik sesuai  dengan tugas 
dan  fungsinya  terutama dalam  pelayanan bimbingan 
perkawinan kepada masyarakat. Sebagaimana dinya- 
takan   oleh pasangan yang sudah  mengikuti  suscatin 
dapat disimpulkan   bahwa    pelaksanaan suscatin  di 
Kantor  KUA Kecamatan Ratu  Samban cukup  efektif 
dan berhasil dalam menambah pengetahuan dan wa- 
wasan  calon  pengantin yang  akan  membina rumah 
tangga.  Dengan  kata lain suscatin telah berhasil men- 
jadi upaya  positif untuk  memberikan bekal  pengeta- 
huan  kepada calon pengantin. 
Sebagaimana dinyatakan dalam  Peraturan Direk- 
tur  Jenderal Bimbingan   Masyarakat   Islam  Departe- 
men  Agama  Nomor  D j. 11/491  tahun  2009  tentang 
Kursus Calon Pengantin pasal 1 ayat 1 bahwa  dengan 
adanya  peningkatan angka  perselisihan, perceraian 
dan  kekerasan dalam  rumah  tangga  yang salah satu- 
nya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan pe- 
mahaman calon pengantin tentang  kehidupan rumah 
tangga/keluarga serta  untuk  mewujudkan kehidupan 
keluarga  yang  sakinah,  mawaddah warahmah, perlu 
dilakukan  kursus kepada calon  pengantin pemberian 
bekal  pengetahuan, pemahaman  dan  keterampilan 
dalam  waktu singkat kepada catin tentang  kehidupan 
rumah  tangga/keluarga. Yang  diinginkan  dari  pelak- 
sanaan bimbingan dan  pernasehatan perkawinan 
sebelum  calon  pengantin melaksanakan pernikahan 
berdasarkan peraturan Dirjen Bimbingan  Masyarakat 
Islam Kementerian Agama di atas adalah : 
a.  Meminimalisir angka perceraian karena perselisihan, 
perceraian dan kekerasan dalam rumah  tangga. 
 
 
20Al-Munajjid Shalih Muhammad, 40 Nasihat  Rumah  Tangga  (Jakarta, 
Pastaka Azzam, 2002) h. 33 
RAHMI: Efektifitas Kebijakan Kursus Calon Pengantin Dalam Penguatan Keluarga Muda     33  
 
b.  Memberikan pengetahuan kepada calon pengantin 
mengenai kehidupan rumah  tangga,  pengetahuan 
agama, kesehatan reproduksi,  manejemen keluar- 
ga, peraturan perkawinan dan  keluarga  serta  hak 
dan kewajiban  suami isteri 
Oleh karena itu, kebijakan terhadap pelayanan bidang 
perkawinan dan  keluarga  sakinah  sangat  diperlu- 
kan. Keluarga sakinah  sangat  penting  karena  akan 
mewujudkan masyarakat yang  rukun,  damai  dan 
bahagia baik secara  fisik maupun psikologi. Pem- 
binaan ini tidak  hanya  diberikan  kepada mereka 
yang akan menikah, tetapi juga kepada masyarakat 
secara  umum,  untuk mewujudkan tujuan  perkaw- 
inan  yang  dicita-citakan. Untuk  mencapai tujuan 
itu peran  KUA sangat  dibutuhkan. 
 
2.  Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA 
Kecamatan Ratu Samban 
Penyelenggaraan kursus  calon  pengantin sebagai 
bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh KUA Keca- 
matan  Ratu Samban dan merupakan tugas dan fungsi 
sebagai  ujung  tombak  pembinaan urusan  agama di 
masyarakat. Pelaksanaan tugas tersebut  tentu saja 
menjadi sangat penting dalam rangka membangun 
kehidupan keluarga yang sakinah,  mawaddah, penuh 
rahmah dan kekal. 
Individu atau  pasangan yang datang  mengikuti 
suscatin  adalah mereka  yang sadar  psikologi, mereka 
sadar  ada  yang  harus  berubah untuk  memasuki  ke- 
hidupan pernikahan yang mempertemukan dua  indi- 
vidu yang berbeda.21  Sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian  ini bahwa  permasalahan sosialisasi tentang 
pentingnya bimbingan perkawinan atau  kursus calon 
pengantin bagi setiap  pasangan yang  akan  menikah 
merupakan faktor yang  dapat menghambat pelaksa- 
naan  bimbingan pranikah tersebut.  Oleh  karena  itu, 
yang perlu dilakukan  adalah mendorong masyarakat 
untuk mengikuti konseling pranikah dengan terus 
menumbuhkan kesadaran bahwa  pernikahan juga 
harus disertai dengan pengetahuan. 
Kesadaran  ini  teramat   penting   karena   manfaat 
yang   didapatnya  bisa   menyelamatkan  pernikahan 
dari kehancuran. Hubungan pasangan menikah  pada 
umumnya akan  mengalami gesekan  karena  adanya 
perbedaan karakter  suami  isteri.  Berbekal  pemaha- 
man  yang  kuat  mengenai rumah   tangga  dan  seluk 
beluknya  dari  bimbingan suscatin,  gesekan  maupun 
perbedaan yang  terjadi  dalam  pernikahan ini akan 
dihadapi dengan baik.22  Karena  itu, membangkitkan 
kesadaran calon pengantin terhadap pentingnya pen- 
didikan dan pengetahuan sebelum  menikah  harus di- 
lakukan oleh pihak KUA. melalui kegiatan  sosialisasi. 
 
 
21Wardah Fazriyati, Majalah Perkawinan  & Keluarga No. 465/2011). 
22Wardah Fazriyati, Majalah Perkawinan  & Keluarga No. 465/2011). 
3. Efektifitas  Pelaksanaan   Kursus  Calon  Pe- 
ngantin di KUA Kecamatan Ratu Samban 
Suscatin  hendaknya  harus   dijadikan    sebagai 
bagian  penting bagi seseorang yang hendak menikah. 
Dalam  hal  ini,  diperlukan   sebuah keinginan   politik 
(political will) dari pemerintah untuk menjadikan Sus- 
catin  ini sebagai aturan  yang harus dilaksanakan oleh 
masyarakat. Tujuannya adalah agar  setiap  pasangan 
yang hendak menikah  tidak lagi memandang Suscatin 
ini  sebagai   aturan   pelengkap  yang  tidak  mengikat 
atau  menjadi  prosedur yang  tidak  penting  untuk  di- 
lalui. Oleh karena  itu, agar terbina  keluarga  yang har- 
monis maka KUA harus menjadi  lembaga pendidikan 
pra nikah dan konsultasi yang penting  demi membina 
keluarga  muslim agar mampu menjalankan fungsi ke- 
luarga dalam  kehidupan sehari-hari.23 
KUA Kecamatan Ratu Samban adalah ujung tom- 
bak Kementerian Agama di tingkat Kecamatan dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dari 
KUAlah, masyarakat merasakan langsung makna 
keberadaan Kementerian Agama  bagi kehidupan 
mereka  sehari-hari   khususnya dalam  permasalahan 
perkawinan dan  keluarga.  Oleh  karena   itu,  seluruh 
jajaran  KUA Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu 
harus  membuktikan benar-benar dapat  memainkan 
peran strategisnya sebagai ujung tombak dengan 
melaksanakan tugas  dan  fungsi  sebaik-baiknya ter- 
masuk  dalam  memberikan pelayanan Suscatin    ke- 
pada  calon pengantin. 
 
Kesimpulan 
Dari  temuan hasil  penelitian   sebagaimana  telah 
dibahas pada   bagian  terdahulu, penulis  mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai  berikut : 
1.  Kebijakan  yang  diambil  oleh  Kepala  KUA Keca- 
matan  Ratu Samban berkaitan  dengan pelayanan 
suscatin adalah antara lain membuat jadwal pelak- 
sanaan suscatin  dengan tujuan  agar  setiap  calon 
pengantin yang telah terdaftar  pada  KUA Kecama- 
tan Ratu Samban dapat mengetahui waktu pelak- 
sanaan suscatin,  memberikan layanan gratis  ke- 
pada setiap peserta suscatin. Setiap peserta tidak 
dikenakan biaya  sedikitpun  dalam  mengikuti  sus- 
catin, melaksanakan suscatin selama 2 jam dengan 
memilih prioritas materi  yang berkaitan dengan 
perkawinan dan rumah  tangga  saja. 
2. Pelaksanaan suscatin  di KUA Kecamatan Ratu 
Samban dilaksanakan sebanyak 1 kali dalam  sem- 
inggu yaitu pada  hari Kamis. Peserta  yang mengi- 
kuti  suscatin   di  KUA Kecamatan  Ratu  Samban 
rata-rata setiap  minggunya sebanyak 2 – 3 pasan- 
gan atau  8 – 12 pasangan perbulan.  Materi yang 
diberikan  antara lain  tata  cara  perkawinan, fikih 
 
23Mulya Kelana, Pendidikan  dan  Penasehatan Pengantin, (Jakarta,  Bi- 
nangkit, 2000) h. 34 
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pernikahan, peraturan tentang perkawinan dan ke- 
luarga, hak dan kewajiban  suami isteri dan konsep 
keluarga  sakinah.  Materi-materi tersebut  disampai- 
kan  dengan menggunakan metode ceramah dan 
tanya  jawab. Calon pengantin memberikan respon 
yang  beragam  terkait  dengan  kebijakan   pemer- 
intah  untuk  mengadakan suscatin  kepada  setiap 
calon  pengantin. Masing-masing  peserta  suscatin 
menyambut baik dan  berterimakasih atas pelaksa- 
naan  suscatin ini karena  sangat  membantu peserta 
untuk  mengetahui hal-hal  yang  selama  ini  tidak 
diketahui  atau  sama  sekali tidak pernah dipelajari. 
3.  Pelaksanaan suscatin  di  Kantor  KUA Kecamatan 
Ratu  Samban cukup  efektif  dan   berhasil  dalam 
menambah pengetahuan dan wawasan calon pen- 
gantin  yang  akan  membina rumah   tangga.   Sus- 
catin  menjadi   upaya   positif  dalam   memberikan 
bekal  pengetahuan kepada calon  pengantin. Hal 
ini merupakan upaya  untuk  mencegah sejak  dini 
hal-hal yang dapat mengganggu kehidupan rumah 
tangga  agar jangan  sampai  terjadi perceraian. 
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